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ABSTRACT

This study aims to explore the perception of Banyuasri Market traders regarding informal
capital access and the impact of informal capital access on the sustainability of Banyuasri
Market traders' businesses. This study uses a descriptive qualitative approach method. The
data sources in this study are primary data and secondary data. Data collection techniques
include observation, interviews, and documentation. The data obtained was then analyzed
using data analysis techniques, namely data reduction, data presentation, conclusion
drawing and verification. The results of this study show that (1) The perception of Banyuasri
Market traders regarding informal access to capital related to the mechanism is considered
easy, fast, flexible, and based on trust relationships. As well as the perception of the purpose
of utilizing informal capital access is adjusted to the needs and business conditions of traders,
namely for business capital. (2) Access to informal capital is perceived to make a positive
contribution to the business sustainability of Banyuasri Market traders, even though with
fluctuating income, Banyuasri Market traders can maintain aspects of operational
management, capital, and adaptability so that business continuity is maintained.
Keywords: Micro Business Accounting, Traders, Access to Informal Capital, Business
Continuity.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menggali persepsi pedagang Pasar Banyuasri mengenai
akses permodalan informal serta dampak dari akses permodalan informal terhadap
keberlangsungan usaha pedagang Pasar Banyuasri. Penelitian ini menggunakan metode
pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber data pada penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data, yaitu
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa (1) Persepsi pedagang Pasar Banyuasri mengenai akses permodalan
informal terkait mekanisme dinilai mudah, cepat, fleksibel, dan berbasis hubungan
kepercayaan. Serta persepsi mengenai tujuan pemanfaatan akses permodalan informal
disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi usaha pedagang yaitu untuk modal usaha. (2)
Akses permodalan informal dipersepsikan memberikan kontribusi positif terhadap
keberlangsungan usaha pedagang Pasar Banyuasri, meskipun dengan pendapatan yang
bersifat fluktuatif, Pedagang Pasar Banyuasri dapat menjaga aspek manajemen operasional,
permodalan, dan adaptabilitas sehingga keberlangsungan usaha tetap terjaga.

Kata Kunci: Akuntansi Usaha Mikro, Pedagang, Akses Permodalan Informal,
Keberlangsungan Usaha.
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PENDAHULUAN

Sebagian Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di Indonesia merupakan jenis
usaha yang dijalankan oleh orang pribadi atau badan yang bukan termasuk cabang
dari usaha kecil, menengah, dan besar yang memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan (Kilay et al., 2022). UMKM berperan penting dalam menyumbang
perekonomian (Ayu & Dewi, 2021). Namun di tengah kontribusi sentral yang
diberikan ini, UMKM masih menghadapi beberapa hambatan seperti aksesibilitas
terhadap lembaga-lembaga pembiayaan formal yang masih sulit (Hasibuan &
Marliyah, 2024). Provinsi Bali juga menghadapi tantangan serupa terkait
keterbatasan akses pembiayaan yang ditunjukkan dengan peningkatan jumlah
UMKM di setiap kabupaten.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Satu Data Indonesia Provinsi Bali,
Kabupaten Buleleng menduduki peringkat kedua sebagai kabupaten yang memiliki
jumlah UMKM terbanyak setelah Kota Denpasar. Namun berdasarkan data
keragaan UMKM Bali Tahun 2023, struktur UMKM khususnya pada sektor
perdagangan di Kabupaten Buleleng justru sebagaian besar masih didominasi oleh
UMKM informal. UMKM di Kabupaten Buleleng per kecamatan naik secara
signifikan dari tahun 2019 - 2023, dimana Kecamatan Buleleng dengan
perkembangan jumlah UMKM tertinggi dan relatif naik secara signifikan.

Salah satu sektor dalam UMKM khusunya sektor informal seperti pedagang
sering kali mengalami permasalahan dalam akses permodalan. Akses permodalan
merupakan suatu akses yang menunjukkan kemudahan yang didapat terkait biaya
administrasi atau prosedur pada lembaga penyedia modal pada saat pelaku usaha
mengajukan kreditnya (Lusimbo & Muturi, 2016). Dalam hal kredit, perbankan
mampu memberikan bunga pinjaman yang jauh lebih rendah jika dibandingkan
pinjaman perorangan, namun masalah prosedur membuat pelaku usaha kecil dan
informal seperti pedagang enggan melakukan peminjaman kredit dari perbankan
dan lembaga keuangan sehingga mayoritas pedagang kecil lebih memilih meminjam
modal dalam bentuk informal (Randu et al., 2019).

Kondisi ini tercermin pada sektor UMKM informal yaitu Pasar Banyuasri.
Pasar Banyuasri merupakan pasar tradisional yang khas akan sosial dan budayanya
serta berpotensi sebagai komoditas unggulan pariwisata dan menjadi prime mover
perekonomian daerah (Ekawati et al, 2024). Pada tahun 2019, Pemerintah
Kabupaten Buleleng juga sudah secara resmi melakukan revitalisasi pada Pasar
Banyuasri, akan tetapi, revitalisasi bangunan dan kegiatan edukasi keuangan yang
dilaksanakan tidak terlalu berkontribusi terhadap peningkatan kinerja dari
pedagang di Pasar Banyuasri (Mayasari et al., 2023).

Revitalisasi pasar secara konseptual dalam konteks penelitian ini seharusnya
dapat mendorong integrasi pedagang ke dalam sistem ekonomi formal. Namun,
berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal sebagian besar pedagang beralih
memanfaatkan akses permodalan informal dalam mengembangkan usahanya.
Akses permodalan yang dipilih pedagang selaku pelaku usaha akan berdampak
terhadap keberlangsungan usaha pedagang. Keberlangsungan usaha didukung oleh
beberapa faktor penyebab bisnis agar menjadi kuat dan mampu bertahan. Salah satu
yang dapat mendukung yaitu melaui adanya dukungan modal (Dewi & Herawati,
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2023). Permasalahan mengenai permodalan memang sudah tidak asing lagi bagi
pelaku usaha, karena sebagian besar mengalami hambatan dalam mengembangkan
usahanya bahkan ada beberapa pelaku usaha mengalami gulung tikar karena
permasalahan modal itu sendiri (Anggara & Purnamawati, 2023).

Keputusan pedagang dalam memanfaatkan akses permodalan informal tidak
terlepas dari beberapa faktor yang mempengaruhinya. Fenomena ini dapat
dijelaskan melalui teori atribusi. Menurut (Budyatna, 2015), teori ini menjelaskan
bagaimana individu cenderung dalam menilai dan menyimpulkan penyebab dari
suatu kejadian berdasarkan atribusi internal atau atribusi eksternal. Teori atribusi
relevan digunakan dalam penelitian ini untuk menggambarkan bagaimana
pedagang menginterpretasikan pilihan permodalan mereka, yang pada akhirnya
berdampak pada keberlangsungan usaha. UMKM memiliki potensi dampak yang
jauh lebih besar untuk mencapai tujuan pembangunan yang berkelanjutan daripada
ukuran usahanya (Endris & Kassegn, 2022). Tujuan mendirikan usaha tidak hanya
untuk memperoleh keuntungan yang maksimal, melainkan dapat mempertahankan
eksistensi usaha dan mempertahankan kelangsungan usaha (Indrayani, 2020)

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian (Mananty &
Wulandari, 2023) yang berjudul “Akses Pembiayaan Informal Petani Kentang di
Desa Margamulya Kecametan Pangalengan Kabupaten Bandung”. Dalam penelitian
tersebut, hanya berfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi akses petani
terhadap pembiayaan informal. Sehingga terdapat research gap yang perlu dikaji
lebih lanjut yaitu penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan dalam mengkaji
secara mendalam mengenai persepsi pedagang Pasar Banyuasri sebagai pelaku
usaha mikro dalam memanfaatkan akses permodalan informal dan implikasinya
terhadap keberlangsungan usaha.

Teori Atribusi, Teori atribusi merupakan teori yang diperkenalkan oleh Fritz
Heider pada tahun 1958 dimana teori ini membahas mengenai bagaimana seseorang
dalam memahami dan memberikan alasan atas perilaku tertentu. Menurut teori ini,
ada dua jenis alasan dibalik tindakan seseorang yang meliputi alasan internal dan
eksternal. Alasan internal berasal dari dalam diri seperti kompetensi dan alasan
eksternal bersumber dari dorongan luar seperti budaya organisasi yang terbentuk
dalam lingkungan (Budyatna, 2015).

Menurut Heider, ada dua sumber atribusi terhadap tingkah laku. Pertama,
adalah atribusi internal atau disposisional. Kedua, adalah atribusi eksternal atau
lingkungan. Pada atribusi internal dapat disimpulkan bahwa tingkah laku seseorang
disebabkan oleh kekuatan internal atau disposisi yaitu unsur psikologis yang
mendahului tingkah laku. Pada atribusi eksternal dapat disimpulkan bahwa tingkah
laku seseorang disebabkan oleh kekuatan-kekuatan lingkungan (environmental
forces). Kekuatan-kekuatan lingkungan ini terdiri dari faktor situasi yang menekan,
sehingga memunculkan perilaku-perilaku tertentu. Kekuatan-kekuatan internal
(personal forces) dilihat sebagai hasil dari kemampuan (ability), serta power dan usaha
yang ditunjukkan seseorang (Darwati, 2015).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori atribusi sebagai grand theory
penelitian karena dinilai relevan digunakan utuk menjelaskan perilaku seseorang
dan reaksi mereka terhadap peristiwa yang terjadi di sekitar mereka. Teori ini dapat
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menggambarkan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pedagang selaku
pelaku usaha dalam melakukan pinjaman atau memanfaatkan akses permodalan
informal.

Keberlangsungan Usaha, Keberlangsungan usaha artinya menjalankan
usaha dalam waktu yang lama, tidak hanya sesaat. Keberlangsungan usaha lahir
dari perkembangan konsep akuntansi. Selama ini keberlangsungan usaha diklaim
sebagai prinsip dalam akuntansi, padahal secara alamiah setiap makhluk hidup
menganut prinsip ini. Keberlangsungan usaha dapat dikatakan sebagai paham
keabadian yaitu suatu keinginan alamiah dari suatu usaha bahwa saat didirikan
harus tetap bertahan dan beroperasi. Untuk dapat mencapai hal tersebut sesuai
dengan konsep akuntansi, maka sebuah usaha harus menghasilkan laba untuk bisa
terus berkembang. Asumsi ini berarti perusahaan harus konsisten beroperasi supaya
memiliki  pendapatan sehingga suatu usaha memiliki kemampuan
mempertahankan keberlangsungan hidupnya (Irawan & Nawangsari, 2023).

Kelangsungan usaha suatu perusahaan telah menjadi tujuan mendasar dari
suatu badan usaha sejak berdirinya badan usaha tersebut. Keberadaan badan usaha
erat kaitannya dengan cara pengelolaan usaha dari faktor keuangan dan non
keuangan. Untuk tetap bersaing di pasar, keberlangsungan usaha harus secara total
mempertahankan operasi usahanya. Para pelaku UMKM sensitif terhadap
perubahan karena persaingan yang dinamis dan fluktuatif. Oleh karena itu, UMKM
harus membangun keunggulan kompetitif agar mereka dapat bertahan dan bersaing
di pasar (Nuriati, 2024).

Akses Permodalan Informal, Akses permodalan merupakan suatu akses
yang menunjukkan kemudahan yang didapat terkait biaya administrasi atau
prosedur pada lembaga penyedia modal pada saat pelaku usaha mengajukan
kreditnya (Lusimbo & Muturi, 2016). Informasi mengenai akses permodalan yang
diberikan oleh lembaga keuangan baik itu berupa informasi dalam prosedur
pemberian kredit, kemudahan dalam mengakses kredit dan syarat dalam pemberian
kredit ataupun informasi lain yang berkaitan dengan akses permodalan tersebut
merupakan hal yang sangat dibutuhkan oleh para pelaku usaha UMKM, karena
dengan kemudahan dalam akses permodalan maka dapat membantu para pelaku
usaha UMKM dalam mengembangkan usahanya (Suardana, K. A., & Musmini,
2020).

Dalam penelitian ini, akses permodalan informal mengacu pada kemudahan
dalam mengakses lembaga kredit informal. Lembaga tersebut dapat berupa rentenir,
pelepas uang, keluarga, sahabat dekat, dan para pedagang. Lembaga ini tidak
mengharuskan adanya agunan, melainkan lebih didasarkan pada kepercayaan
antara peminjam dan yang meminjamkan uang. Lembaga ini lebih mudah
beradaptasi, seperti halnya pelepas uang yang memberikan syarat pemberian kredit
(Salangka et al., 2013).

Pedagang, Dalam Peraturan Daerah No 5 Tahun 2011, pedagang
disefinisikam sebagai orang atau badan yang melakukan kegiatan penjualan barang
atau jasa di dalam pasar daerah atau di pelataran pasar daerah dengan mengambil
tempat berdagang di lokasi tertentu yang telah ditetapkan. Dalam aktivitas
perdagangan, disebutkan bahwa pedagang adalah orang atau instusi yang
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memperjualbelikan produk atau barang kepada konsumen baik secara langsung
maupun tidak langsung. Menurut (Dewantoro, 2016), pedagang pasar tradisional
dibedakan menajadi dua yaitu, pedagang kios dan pedagang nonkios. Pedagang
kios adalah pedagang yang menempati bangunan kios di pasar, sedangkan
pedagang nonkios adalah pedagang yang menempati tempat berjualan selain kios
yaitu berupa los.

METODE

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif deskriptif. Tujuannya adalah
untuk mengetahui persepsi pedagang Pasar Banyuasri mengenai akses permodalan
informal dan dampaknya terhadap keberlangsungan usaha. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari 5
pedagang Pasar Banyuasri yang memenuhi kriteria penentuan informan dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Data primer diperoleh langsung dari
wawancara dengan pedagang Pasar Banyuasri, sedangkan data sekunder berasal
dari buku, jurnal, dan dokumen pendukung lainnya. Keabsahan data diuji
menggunakan triangulasi sumber dan teknik, guna memastikan validitas dan
memperkuat hasil analisis secara holistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Persepsi Pedagang Pasar Banyuasri Terhadap Akses Permodalan
Informal

Peneliti menggali bagaimana persepsi pedagang Pasar Banyuasri mengenai
akses permodalan informal. Berikut ini merupakan pemaparan hasil wawancara
dengan informan terkait persepsi mereka mengenai akses permodalan informal.

Menurut informan Ibu Ketut Mira mengatakan bahwa:

“Kalau di informal ini gampang jadi dadakan bisa, artinya kalau bilang pinjam
sekarang langsung bisa sekarang juga berbeda kalau di bank atau lembaga formal itu harus
sesuai dengan persyaratan dulu baru dikasi dan ada jangka waktunya juga. Untuk disini
bayarnya itu rutin setiap hari, kadang saya libur kalo emang lagi sepi tapi gabisa terus-
terusan karena nanti bisa ga dipercaya lagi.”

“Saya memanfaatkan akses permodalan informal ini ada sudah dari 3 tahunan,
alasannya itu kadang-kadang kan kita ada kebutuhan lain misalnya ngontrak dari sawah
sebelumnya udah ada utang juga di bank bulanan untuk keseharian juga. Jadi modalnya
untuk ngontrak lahan yang di desa untuk menamam kangkung dan lainnya jadi dagangan
saya ini sebagian dari petikan sendiri.”

Kemudian Ibu Putu Sukreni menyatakan bahwa:

“Saya sudah beberapa kali pinjam disini untuk modal dagangan, kalau disini
bunganya itu 10% per bulannya. Kalau dibandingkan dengan bunga di bank memang lebih
kecil. Alasannya bisa lama pinjam disini karena memang keliatannya disini lebih banyak
keluar uangnya lebih mahal, tapi cepat jika dibutuhkan.”

“Saya sudah sangat lama dalam memanfaatkan akses permodalan informal ini
tujuannya yaitu untuk modal usaha seperti dalam membeli stok barang dagangan karena
cepat dapatnya, tapi untuk di bank saya pernah pinjam tapi disana untuk kebutuhan finance
di rumah tangga.”
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Informan ketiga Ibu Sultanah menjelaskan bahwa:

“Saya sudah beberapa kali pinjam disini untuk modal dagangan, kalau disini
bunganya itu 10% per bulannya. Kalau dibandingkan dengan bunga di bank memang lebih
kecil. Alasannya bisa lama pinjam disini karena memang keliatannya disini lebih banyak
keluar uangnya lebih mahal, tapi cepat jika dibutuhkan.”

“Saya awalnya memanfaatkan akses permodalan informal ini sudah lama ya dari anak
saya masih kecil kalau dihitung udah 5 tahunan ada. Sebelum covid itu kan saya masih jualan
mainan nah karena covid itu jadi sepi siapa juga yang mau beli mainan ya karena semua di
rumah jadi tidak ada pendapatan tidak berjalan usaha mainannya makanya saya putuskan
pinjam modal secara informal ini setelah covid untuk saya modal untuk mulai jualan tahu
sama tempe dan berjalan sampai sekarang jadi tujuannya untuk modal itu kembali lagi ke
awal jadinya karena saya usahanya ganti awalnya jual mainan sekarang jualan tahu dan
tempe.”

Selanjutnya Ibu Iluh menyatakan bahwa:

“Kalau pinjam disini itu karena cepat sih beda dengan di bank kalau disana ada sistem
BI Checking di cek namanya dulu kalau disini kan tidak, jadi biasanya yang pinjam di bank
kan namanya tetap bersih.”

“Alasan saya memanfaatkan akses permodalan informal itu yaitu untuk keperluan
dagangan modal usaha saya berjualan bunga, dahulu sebelum direvitalisasi saya tidak
berjualan di kios ini tapi setelah revitalisasi saya dipindah jadi sampai sekarang berjualan di
kios ini dapat tempatnya.”

Informan terakhir, Ibu Sriantini menjeleskan bahwa:

“Iya kalau pinjam melalui modal informal itu nggak ribet dulu saya mau pinjam di
bank tapi katanya udah nggak bisa lagi karena sebelumnya saya udah pakai nyicil mobil, terus
nyicil btn jadi gabisa lagi katanya.”

“Saya sudah berjualan di pasar sejak saya masih kecil umur 6 tahun sekarang udah
umur 22 tahun. Untuk memanfaatkan akses permodalan informal ini nyicilnya baru sehabis
saya menikah, alasan pinjamnya yaitu untuk modal dagangan selain itu juga kalo mau
pinjam di bank udah gak bisa lagi soalnya udah sebelumnya nyicil mobil, terus btn jadi ga
dikasi lagi.”

Dampak Akses Permodalan Informal Terhadap Keberlangsungan Usaha Pedagang
Pasar Banyuasri

Peneliti menggali bagaimana dampak akses permodalan informal terhadap
keberlangsungan wusaha pedagang Pasar Banyuasri. Berikut ini merupakan
pemaparan hasil wawancara dengan informan mengenai dampak akses permodalan
informal terhadap keberlangsungan usaha pedagang Pasar Banyuasri.

Menurut informan Ibu Ketut Mira mengatakan bahwa:

“Untuk pendapatan setelah meminjam modal iya ada peningkatan ya karena kan
modal yang dipinjam itu untuk bayar lahan yang dikontrak di desa, lahannya dipakai untuk
nanam kangkung nanti kangkungnya dijual jadi bisa dari kebun sendiri. Untuk pencatatan
saya tidak mencatat pengeluaran dan pemasukan mengandalkan pikiran saja, kalau memang
ga ada uangnya berarti dagangannya masih. Terkait pinjaman ini saya bisa rutin bayar per
harinya, kalau libur paling kadang kadang aja kalo terus terusan kan ga dipercaya lagi nanti.”

Kemudian Ibu Putu Sukreni menyatakan bahwa:
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“Kalau pendapatan sebelum pinjam sama setelah pinjam beda ya karena kalau dulu
sebelum pinjam pasarnya belum seperti ini jadi pedaganya dikit otomatis saingannya dikit.
Sebenarnya sama saja tapi kalau sekarang jadi agak lambat habisnya karena banyak dagang,
perbandingannya dulu bisa habis 500 kilo sekarang cuma 200 kilo atau 300 kilo. Karena
banyak persaingan makanya pinjam modal disini kan jadi bisa banyak jenisnya banyak
pilihannya juga beragam biar beda dari pedagang yang lain juga. Kalau hasil jualan itu
kadang saya ngirim dagangan kadang juga eceran, kalau eceran gini paling 2 juta per hari
tapi belum bersih. Untuk tempat jualan disini itu kena per harinya 13 ribu dan untuk parkir
2 ribu. Kemudian untuk melakukan pencatatan itu saya catat saat ada yang bayar kredit atau
yang masih belum lunas saja tapi kalau untuk yang bayar cash tidak saya catat.”

Informan ketiga Ibu Sultanah menjelaskan bahwa:

“Kalau untuk pendapatan jika dibandingkan sebelum pinjam modal ini kan berarti
saat saya masih jualan mainan ya, sebenarnya lebih enak saat jual mainan karena kalau
sekarang jual tempe tahu ini sudah 2 hari udah tidak bisa dijual dia, Misalnya sekarang masih
muda besok kan sudah tau besokannya lagi tidak bisa dijual dia dibuang jadinya, beda sama
mainan kalau mainan kan gak ada yang basi ya biar 1 tahun biar 5 tahun tidak bisa expired
kalau ini tempe dan tahu lebih beresiko ya jadi keluarin dah modal lagi saya. Tapi untuk usaha
saya bisa berjalan setiap harinya ada yang saya sisihkan artinya ada lebihnya juga jadi
keberlangsungan usahanya tetap terjaga.”

Selanjutnya Ibu Iluh menyatakan bahwa:

“Kalau pendapatannya sebenarnya sama saja ya karena kan namanya juga berjualan
di pasar jadi tergantung kondisi pasar saja dia tidak selalu ramai, kadang ada sepinya jadi
pendapatan juga begitu berubah-ubah walaupun pinjam modal ya sama saja mengikuti
kondisi pasar. Untuk usahanya itu bisa tetap berlangsung karena bantuan modal juga, ini
saya tetap bisa berjualan disini karena awalnya saya tidak ngontrak ruko ini saya ngontrak
baru 2 bulan karena ada perubahan pasar jadi pindah disini itu sewa per tahunnya
Rp18.000.000 jadi bisa tetap berjualan juga. Untuk pencatatan pemasukan dan pengeluaran
tidak saya catat paling saya dapat nota pembelian dagangan saja sekian sekian”

Informan terakhir, Ibu Sriantini menjeleskan bahwa:

“Untuk pendapatan setelah meminjam modal ini iya bertambah karena kan makin
banyak dagangannya jadi pendapatannya juga makin banyak. Kalau tanpa tambahan modal
itu sehari ga cukup uangnya segitu ga dapet dia kalo tidak dibantu bantu modal tambahan.
Lalu untuk pencatatan itu saya tidak melakukan pencatatan jadi langsung paling nanti di
ingat saja.”

Persepsi Pedagang Pasar Banyuasri Terhadap Akses Permodalan Informal

Persepsi pedagang Pasar Banyuasri terhadap akses permodalan informal
dapat dilihat dari 2 aspek. Aspek pertama yaitu berkaitan dengan mekanisme akses
permodalan informal dimana berdasarkan hasil wawancara menunjukkan adanya
beberapa persepsi mengenai mekanisme akses permodalan informal.

Persepsi pertama yaitu mengenai kemudahan proses pinjaman. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa pedagang Pasar Banyuasri menilai akses
permodalan informal sebagai mekanisme pinjaman yang mudah, dimana pedagang
tidak perlu melalui prosedur atau persyaratan administratif yang rumit terlebih
dahulu. Dana dapat diperoleh berdasarkan kesepakatan sederhana antara peminjam
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dan pemberi pinjaman. Persepsi ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Kusumaningsih et al., 2025) bahwa sumber pembiayaan informal yang digunakan
oleh Petani Padi di Kabupaten Jember dapat mudah diakses dikarenakan prosesnya
yang lebih sederhana dan tidak rumit.

Persepsi selanjutnya yaitu kecepatan ketersediaan dana. Ketersediaan dana
yang relatif cepat ini memungkinkan pedagang dalam memenuhi kebutuhan akan
modal, seperti untuk kebutuhan-kebutuhan yang mendasak baik itu untuk
menambah stok barang dagangan ataupun kebutuhan usaha lainnya. Persepsi ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kusumaningsih et al., 2025) bahwa
sumber pembiayaan informal yang digunakan oleh Petani Padi di Kabupaten
Jember, dalam pencairan modal dinilai lebih cepat karena tidak membutuhkan
prosedur yang rumit.

Persepsi ketiga berkaitan dengan fleksibelitas pembayaran. Fleksibilitas
pembayaran ini menunjukkan persepsi bahwa akses permodalan informal sebagai
sumber pembiayaan yang adaptif terhadap karakteristik usaha pedagang Pasar
Banyuasri, dimana mereka diperbolehkan untuk menunda pembayaran ketika
kondisi penjualan sedang sepi dan dapat melunasi kewajiban saat pendapatan
kembali tersedia. Persepsi ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Kusumaningsih et al., 2025) bahwa sumber pembiayaan informal yang dipilih
Petani Padi di Kabupaten Jember dinilai lebih fleksibel dalam pembayaran dan
jangka waktu pinjaman.

Adapun persepsi mengenai hubungan berbasis kepercayaan, dimana
pinjaman informal bukan sekedar transaksi finansial saja, melainkan terdapat
hubungan sosial yang saling bergantung satu sama lainnya dimana pedagang
menilai bahwa kepercayaan yang terjaga akan memudahkan akses pinjaman di
kemudian hari juga. Persepsi ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Yuliana, 2022) bahwa terdapat hubungan sosial dimana pedagang Pasar Pagi
Margorejo Metro Selatan menilai untuk memilih permodalan informal karena
adanya hubungan yang kuat dan pendekatan yang dilakukan oleh pemberi
pinjaman.

Aspek selanjutnya mengenai persepsi pedagang Pasar Banyuasri terhadap
akses permodalan informal yaitu mengenain tujuan pemanfaatan akses permodalan
informal. Berdasarkan hasil wawancara dengan kelima informan, dapat dipahami
bahwa akses permodalan informal pada umumnya dimanfaatkan untuk memenuhi
kebutuhan modal usaha. Modal usaha ini dinilai pedagang sebagai unsur penting
yang menunjang keberlangsungan aktivitas perdagangan sehari-hari. Secara lebih
khusus, modal usaha difungsikan untuk membeli serta meningkatkan barang
dagangan.

Berdasarkan Teori Atribusi, persepsi pedagang Pasar Banyuasri terhadap
akses permodalan informal dipengaruhi oleh atribusi internal dan eksternal.
Persepsi pedagang Pasar Banyuasri yang menyatakan adanya persepsi kemudahan
proses pinjaman, kecepatan ketersediaan dana, fleksibilitas pembayaran, dan
hubungan berbasis kepercayaan terbentuk berdasarkan pengalaman pedagang
dalam memanfaatkan akses permodalan informal dan perbandingan penilaian
dengan akses permodalan formal. Sedangkan persepsi pedagang Pasar Banyuasri
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yang menyatakan bahwa akses permodalan informal dimanfaatkan sebagai modal
usaha, terbentuk dari atribusi internal yaitu mengenai pemahaman pedagang
sendiri terhadap kebutuhan usahanya.

Dampak Akses Permodalan Informal Terhadap Keberlangsungan Usaha Pedagang
Pasar Banyuasri

Akses permodalan informal yang dimanfaaatkan pedagang Pasar Banyuasri
sebagai modal usaha memberikan dampak positif terhadap keberlangsungan usaha
mereka. Berdasarkan hasil penelitian, pendapatan yang diperoleh pedagang Pasar
Banyuasri cenderung berubah-ubah mengikuti kondisi pasar dan tingkat
persaingan, namun adanya fluktuasi tersebut tidak menghentikan kegiatan usaha
mereka. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Kusumaningsih et al., 2025) bahwa pendapatan petani di Kabupaten Jember sangat
bersifat fluktuatif setiap musim sehingga pendapatan petani tidak dipengaruhi oleh
keputusan kredit formal dan informal.

Namun, keberlangsungan usaha tidak selalu ditandai oleh peningkatan
pendapatan yang signifikan, melainkan oleh bagaimana kemampuan pedagang
dalam mempertahankan usahanya secara konsisten. Keberlangsungan usaha
pedagang Pasar Banyuasri dapat dilihat dari beberapa aspek. Aspek pertama yaitu
dilihat dari manajemen operasional. Beberapa studi telah mengidentifikasi bahwa
kemampuan manajemen merupakan hal yang sangat penting dalam keberhasilan
usaha (Ferejo et al., 2022). Manajemen operasional disini yaitu, dimana pedagang
dapat menjaga kelangsungan usahanya dengan memastikan kelancaran aktivitas
dan operasional usaha dengan selalu menyediakan barang dagangan hingga
menambah variasi barang dagangan setiap hari. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Randu et al., 2019) yang menyatakan bahwa
pinjaman modal Jasa Pelepas Uang berdampak positif terhadap variasi barang
pedagang sektor informal di Pasar Pekambingan, Kecamatan Denpasar Barat.

Aspek selanjutnya yaitu dilihat dari aspek permodalan, berdasarkan hasil
penelitian akses permodalan informal yang dimanfaatkan oleh pedagang Pasar
Banyuasri digunakan sebagai modal usaha. Sehingga dalam kondisi pendapatan
yang tidak menentu, ketersediaan modal eksternal berpengaruh signifikan terhadap
keberlangsungan usaha pedagang Pasar Banyuasri. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Suardana, K. A., & Musmini, 2020) bahwa
kemudahan dalam akses permodalan dapat membantu para pelaku usaha UMKM
dalam mengembangkan usahanya.

Selain aspek permodalan, adaptabilitas pedagang juga menjadi aspek penting
dalam menjaga keberlangsungan usaha pedagang Pasar Banyuasri. Berdasarkan
hasil penelitian, adaptabilitas pedagang Pasar Banyuasri terlihat dari penyesuaian
strategi usaha dengan mengubah jenis dagangan agar sesuai dengan kebutuhan
pasar saat itu. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Anjarini et al., 2025) bahwa pelaku usaha yang adaptif mampu mengidentifikasi
peluang pasar lebih cepat, mencoba strategi baru, dan berani mengubah model
bisnis agar tetap relevan.
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Dari sisi pengelolaan keuangan, praktik pencatatan keuangan belum menjadi
kebiasaan dalam pengelolaan keuangan pedagang Pasar Banyuasri. Para pedagang
belum bisa mencatat secara tertulis terkait pemasukan maupun pengeluaran yang
mereka lakukan setiap hari. Mereka lebih mengingat secara kasar berapa uang yang
diterima dan dikeluarkan sehingga di akhir hanya mengandalkan ingatan dalam
mengelola pendapatan dan pengeluaran usaha. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Haslinah et al., 2025) bahwa pedagang Pasar Sentral
Palakka masih mengandalkan transaksi tunai tanpa pencatatan keuangan yang jelas,
hanya mennggunakan ingatan atau catatan sederhana seperti nota pembelian.
Namun, meskipun belum sepenuhnya didukung oleh praktik pencatatan keuangan,
keberlangsungan usaha pedagang Pasar Banyuasri tetap terjaga karena pedagang
memiliki pemahaman praktis dan pengalaman terhadap perputaran modal
usahanya.

Berdasarkan Teori Atribusi, kondisi keberlangsungan usaha pedagang Pasar
Banyuasri mencerminkan adanya atribusi internal dalam menilai dampak akses
permodalan terhadap keberlangsungan usaha mereka. Dalam penelitian ini,
pedagang Pasar Banyuasri menilai keberlangsungan usahanya tidak hanya
ditentukan oleh besar kecilnya pendapatan yang diperoleh, melainkan berdasarkan
kemampuan mereka sendiri dalam mengelola modal secara efisien. Demikian pula
dari sisi pengelolaan keuangan, pedagang Pasar Banyuasri menilai usahanya dapat
berlangsung karena mengandalkan pengalaman, ingatan, dan pemahaman praktis
terhadap kondisi dagangan. Penilaian ini menunjukkan atribusi internal, karena
pedagang Pasar Banyuasri meyakini bahwa keberlangsungan usahanya
ditetentukan oleh kemampuannya sendiri dalam mengelola usaha sehari-hari.

SIMPULAN

Berdasarkan Penelitian ini menunjukkan bahwa, persepsi pedagang Pasar
Banyuasri mengenai akses permodalan informal tidak dipengaruhi oleh paksaan
atau tekanan dari pihak luar, melainkan terbentuk dari pengalaman dan penilaian
secara pribadi. Pedagang menilai bahwa mekanisme akses permodalan informal
memiliki kemudahan proses pinjaman, kecepatan ketersediaan dana, fleksibilitas
pembayaran, dan hubungan kepercayaan. Kemudian persepsi mengenai tujuan
pemanfaatan akses permodalan informal, digunakan sebagai modal usaha dalam
menunjang keberlangsungan usaha pedagang Pasar Banyuasri. Akses permodalan
informal yang dimanfaaatkan pedagang Pasar Banyuasri sebagai modal usaha
memberikan dampak positif terhadap keberlangsungan usaha mereka. Walaupun
dengan pendapatan yang fluktuatif, Pedagang Pasar Banyuasri dapat
mempertahankan keberlangsungan usahanya melalui aspek atau strategi
manajemen operasional, permodalan, dan adaptabilitas.

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa hal yang penulis sarankan
antara lain yaitu, kepada pedagang Pasar Banyuasri diperlukan adanya upaya
peningkatan literasi keuangan melalui edukasi dan pendampingam terkait berbagai
skema permodalan usaha. Selanjutnya kepada pemerintah, diharapkan untuk
meningkatkan peran dalam menyediakan akses permodalan yang lebih mudah,
terjangkau, dan sesuai dengan karakteristik usaha. Pemerintah perlu memperluas
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ketersediaan skema pembiayaan UMKM dengan bunga rendah, persyaratan yang
sederhana, serta proses pencairan yang cepat. Tidak hanya itu, pemerintah melalui
dinas terkait dan lembaga keuangan dapat melakukan program pendampingan atau
sosialisasi agar informasi mengenai akses permodalan dapat diterima secara merata
dan mudah dipahami oleh pelaku UMKM. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan
untuk memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan lebih banyak informan
dari latar belakang dan wilayah berbeda agar hasil penelitian menjadi lebih
menyeluruh.
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